
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah ±3 

bulan dimulai dari bulan Mei 2021 sampai dengan bulan September 2021. 

Lokasi penelitian ini berada di Koperasi Jasa Keuangan Syariah As-Salam 

Medan yang beralamatkan diJl. Cahaya No. 41 Kel. Durian, Medan Timur, 

Medan. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan cara untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel. Dalam penelitian kuantitatif ini peneliti menggunakan 

data cross section. Data cross section adalah data yang terdiri atas variabel-

variabel yang dikumpulkan pada sejumlah individu atau kategori pada suatu 

titik waktu tertentu. 

Dan penelitian ini menggunakan aplikasi spss 22SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions) adalah sebuah program aplikasi yang memiliki 

kemampuan untuk analisis statistik cukup tinggi serta sistem manajemen data 

pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-

kotak dialog yang sederhana sehingga mudah dipahami untuk cara 

pengoperasiannya. 



Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data. sumber data 

adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data terbagi menjadi 2, 

yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti di 

lapangan melalui responden dengan cara observasi, wawanara dan 

penyebaran angket. Sasaran data pada data primer yaitu data yang 

ditemukan langsung oleh peneliti di lapangan. Adapun data primer 

diperoleh dari penyebaran kuesioner yang diberikan kepada karyawan 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah As-Salam.
1
 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Dalam peneitian ini 

peneliti menggunakan dokumen dokumen yang ada di Koperasi , 

buku,jurnal, dan artikel yang relavan dengan penelitian ini. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek 

yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari kemudian di tarik kesimpulannya.
2
Populasi yang 

diambil dari penelitian ini adalah  berjumlah 40 Orang karyawan Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah As-Salam Medan. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara cara 

tertentu, jelas, dan lengkap yang di anggap bisa mewakili populasi.
3
 Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 orang karyawan keseluruhan 

jumlah dari populasi. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

Nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik yang tidak 

memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampling yang diambil 

berupa teknik sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 
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D. Instrumen PengumpulanData 

Instrumen pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan oleh 

peneliti dalam memperoleh data. Pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah : 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data yang mengenai hal-hal yang 

tberupa catatan pristiwa yang telah berlalu baik dalam bentuk tulisan, 

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian, buku – buku yang 

berkaitan dengan penelitian, Metode ini digunakan untuk mengungkapkan 

data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Cara pengumpulan data yang dapat berupa bukti tertulis dari objek 

penelitian untuk memperkuat data yang diperoleh khususnya yang 

berkaitan dengan data tentang Koperasi Jasa Keuangan Syariah As-Salam 

Medan seperti: Gambaran Umum, sejarah berdirinya, visi dan misi, 

struktur organisasi, dan laporan keuangan. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertahap muka 

mendengarkan secara langsung informasi – informasi atau keterangan.
4
 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi yang langsung antara 

responden dengan penelitian. Wawancara ini dilakukan  peneliti dengan 
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Ketua Koperasi Jasa Keuangan Syariah As-salam Medan untuk 

memperoleh keterangan tentang Kredit Macet Mudharabah. 

3. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari 

responden.
5
 Kuesioner yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tertutup dengan jawaban pendek yang di sediakan oleh peneliti. 

Dalam kuesioner ini menggunakan skala likert sebagai pengukuran 

variabelnya. 

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indicator variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan.
6
 Teknik dalam pemberian skor yang 

digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah teknik skala Likert. Skala 

Likert adalah untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.
7
Adapun alternatif jawaban 

dengan menggunakan skala likert, yaitu sebagai berikut yang ditujukan 

tabel 3.1. 

Tabel III.1 Skala Likert 

No. Keterangan Nilai 

1. SS (Sangat Setuju) 5 
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2. S (Setuju) 4 

3. N (Netral) 3 

4. TS (Tidak Setuju) 2 

5. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

 

E. Karakteristik Responden  

  Karakteristik Responden adalah subjek penelitian yang akan beri 

perlakuan penelitian, atau yang akan dilakukan riset atau yang akan 

dilakukan eksperimen adapun syarat sampel dari hasil responden 

berdasarkan penelitian kuantitatif  ialah bersifat representatif, tidak 

berambigu dan lingkup statistik. 

 

F. Analisis deskriptif  

   Analisis deskriptif adalah analisis yang mengacu pada transformasi 

data-data metah kedalam bentuk yang mudah dimengerti dan diterjemahkan. 

Analisis ini dapat berupa tabel, grafik, nilai rata-rata, standart deviasi, dan 

lain-lain. Analisis deskriptif pada penelitian ini dilakukan terhadap seluruh 

masing-masing variabel baik variabel dependen (terikat) maupun variabel 

independen (bebas) dan variabel moderasi (melemahkan atau menguatkan). 

 

G. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Uji validitas dan reabilitas digunakan untuk menguji data yang 

menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan 



dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum 

dengan pertanyaan-pertanyaan digunakan untuk mengambil data. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuisioner. Oleh sebab itu, uji validitas dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui sejauh mana validitas data yang diperoleh dari 

penyebaran kuisioner. Uji validitas dapat dilakukan dengan menghitung 

korelasi antar masing-masing pertanyaan atau pertanyaan dengan skor 

total konstruk atau variabel dengan rumus :
8
 

   
  ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

 

r = koefisien kolerasi 

x = nilai indikator variabel 

y = nilai total variabel 

n = jumlah data (responden atau sample) 

Dasar pengambilan keputusan dari uji validitas: 

a) Jika r hasil positif dan r hasil > r tabel, maka variabel valid 

b) Jika r hasil positif dan r hasil < r tabel, maka variabel tidak valid 

Selain itu juga bisa dilihat dari nilai signifikansinya. Nilai 

                                                           
8
 Sugiyono,  Metode Penelitian Asministrasi, (Bandung: Alfabeta,2011),h.212. 

 



signifikansi yang digunakan 0,05, jadi jika nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05 maka instrument tersebut dikatakan tidak valid. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka 

instrument tersebut dapat dikatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang 

sama.
9
Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan 

konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 

kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel 

dan disusun dalam suatu bentuk kuisioner. Uji reabilitas dapat 

dilakukan secara bersama sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika 

nilai Alpha  0,70 maka reliabel. 

Rumus Cronhbach Alpha yaitu : 

Rn = 
 

   
   

∑    

    

Keterangan : 

Rn : Relatif Instrumen 

K : Banyaknya pertanyaan 

∑o b 
2
 : Jumlah Varians 

O
2
          : Varians total 

Setelah dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan 

SPSS , maka dapat diperoleh nilai koefisien reliabilitasnya. Uji 
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Reliabilitas dilakukan terhadap seluruh butir pertanyaan. Kriteria 

pengambilan keputusan untuk menemukan reliabilitasnya yaitu apabila 

nilai r lebih besar dari 0,60 maka instrument tersebut dikatakan reliabel. 

Sebaliknya, apabila nilai r lebih kecil 0,60 maka instrumen tersebut 

tidak reliabel. 

Tabel III.2 Kriteria Pengambilan Keputusan 

No. Nilai Keterangan 

1 r11< 0,20 Sangat Rendah 

2 0,20 ≤ r11< 0,40 Rendah 

3 0,40 ≤ r11<0,70 Sedang 

4 0,70 ≤ r11< 0,90 Tinggi 

5 0,90 ≤ r11< 1,00 Sangat Tinggi 

 

H. Analisis Data  

Analisis data adalah analisis yang akan digunakan untuk mengolah 

hasil penelitian dengan memperoleh suatu kesimpulan, metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode analisis Regresi 

linier beganda 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen, jika dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 



nilainya).Model analisis ini dipilih karena penelitian ini dirancang untuk 

meneliti variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. 

Persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

   Atau 

Keterangan : 

P = Profitabilitas 

NL= Non Litigasi 

L = Litigasi 

N= Negoisasi  

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

e = eror 

2. Uji Asumsi klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai 

residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi 

normal atau tidak.
10

 Untuk mendeteksi apakah nilai residual 

terstandarisasi berdistribusi normal atau tidak, maka dapat digunakan 

metode analisis grafik dan metode statistik melalui uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis : 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

P = a + b1 NL + b2 L + b3 N+ e 



H0 = Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha = Data berasal dari populasi yang tidak berditribusi normal 

Pengambilan keputusan K-S adalah sebagai berikut : 

a) Apabila nilai signifikansi atau nilai profitabilitas > 0,05 atau 5 persen 

maka data terdistribusi secara normal. 

b) Apabila nilai signifikansi atau nilai profitabilitas < 0,05 atau 5 persen 

maka data tidak terdistribusi normal. 

Rumus kolmogorov smirnov sebagai berikut : 

        
√     

    
 

Keterangan : 

KD : jumlah Kolmogorov- Smirnov yang dicari 

     : jumlah sampel yang diperoleh 

     : jumlah sampel yang diharapkan
11

 

Dengan tingkat kepercayaan 5% atau 0,05. Untuk mengetahui 

apakah distribusi frekuensi normal atau tidak dapat dilihat dengan 

ketentuan : 

1) Jika nilai signifikan >0,05 maka distribusi dapat dikatakan normal. 

2) Jika nilai signifikan <0,05 maka distribusi dikatakan tidak normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. 
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Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi 

dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 

Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang 

tinggi. Nilai cutoff yang umum adalah: 

1) Jika nilai tolerance > 10 persen dari nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

2) Jika nilai tolerance < 10 persen, dan nilai VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antar variabel independen 

dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians atau residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
12

Jika varians dari residual 

atau ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi 

heterikedastisitas. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk uji 

heteroskedastisitas, yaitu : 

1) Metode Scatter Plot 
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Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Pada metode 

Scatter Plot, kriteria dalam penilaian adalah sebagai berikut: 

a) Titik-titik data penyebar diatas dan dibawah atau disekitar 

angka 0. 

b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya dibawah atau diatas 

saja. 

c) Penyebaran titik data tidak membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

2) Uji Glejser 

Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara 

variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai 

signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual 

lebih dari 5% atau 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas atau tidak terjadi ketidaksamaan varians pada 

variabel yang satu dengan variabel lainnya. Adapun persamaan 

untuk uji glejser adalah sebagai berikut : 

│Ut │= α + β X t + vi 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk melihat apakah masingmasing variabel 

indenpenden secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen 



yaitu struktur modal. Cara mendeteksi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen adlah dengan melihat tabel cofficients 

dapat dilihat dari koefisien regresi dan hubungan antara variabel 

tersebut. Jika tanda (-) makan variabel independen berpengaruh 

negatif terhadap variabel dependen dan jika tidak ada tanda (-) maka 

variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel 

independen. 

Uji T pada dasarnya bertujuan untuk menjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel indenpenden secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. Dengan bantuan komputer program 

EconomicViews. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

signficane level taraf 0,05 (    ). 

Uji t  dapat dilakukan untuk menguji menguji signifikan 

regresi sederhana     dengan  rumus sebagai berikut :  

  
 √   

√    
 

Keterangan : 

t  = nilai t hitung 

r = korelasi xy 

n = jumlah responden 

  = kuadrat koefisien determinasi antara variabel X dan Y 

Hipotesis di atas akan diuji berdasarkan daerah penerimaan dan 

daerah penolakan yang ditetapkan sebagai berikut: 



1.   akan diterima jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 

2.   akan diterima jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Atau dengan cara lain sebagai berikut: 

1. Jika        >       maka    ditolak,    diterima. 

2. Jika        <  maka    diterima,    ditolak. 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

  Uji statistik F pada dasarnnya menunjukkan apakah semua 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

bersama-sama terhadap variabel terikat.
13

 Uji ini dilakukan untuk 

menguji signifikan pengaruh nonlitigasi, litigasi, dan negosiasi 

terhadap profitabilitas secara simultan dan parsial. dirumuskan sebagai 

berikut: 

F = 
    

                   
 

 

Keterangan : 

R
2
 : Koefisien determinasi 

k : Jumlah variabel independen 

n : Jumlah anggota data atau kasus 

f : hasil perhitungan ini dibandingkan dengan Ftabel yang diperoleh 

dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau 

dengan degree freedom = k (n-k-1) dengan kriteria sebagai berikut :  

                                                           
13

 Ibid, hal.257 



1) Ho ditolak jika Fhitung> Ftabel atau nilai sig < 0,05. 

2) Ho diterima jika Fhitung < Ftabel atau nilai sig > 0,05.   

c. Uji Koefisien Determinasi (  ) 

  Uji koefesien determinasi digunakan untuk variasi 

perubahan variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen secara simultan dan nilai dari koefesien determinasi 

berkisar antara o sampai 1, semakin besar koefesien determinasi yaitu 

semakin mendekati 1, maka semakin baik variabel independen dalam 

menjelaskan variasi perubahan pada variabel dependen. Besarnya 

koefesien determinasi dihitung sebagai berikut:
14

 

Kd = r
2 

x 100% 

Keterangan : 

Kd : Koefisien determinasi 

r
2
 : Koefisien korelasi 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 

1. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent  

terhadap variabel dependent lemah. 

2. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent kuat. 
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